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ABSTRAK

Penelitian 1 berfujuan untuk mengetabui @ 1) potensi Kecamatan Bavang
Uhtara untuk pengembangan usaha ternak sapi potong ditinjau dari potensi
ketersediaan pakan. 2) kondisi kelembagaan pendukung pengembangan usaha sapi
potoeng dan 3) karakteristik peternak sapi & Kecamatan Bavang Utara, Penelitian
i mengpunakan metode survey, Data vang digunakan teediri dari data primer dan
data sekunder. Hasil penelitian menujukkan kemampuan wilayah berdasarkan
potensi pakan hijauan alami di Kecamatan Bayang Utara adalab sebesar 5 012,296
5T. mampu menampung penambahan populasi ternak  ruminansia  schesar
4294716 5T, jika dihitung dari total potensi pakan yang dapat dihasilkan dengan
memasukkan polensi pakan asal hmbah pertanian di Kecamatan Bayang Ulara,
maka kemampuan wilayah didapat sebesar 3 720876 5T, mampu menampung
penambahan ternak ruminansia sebesar 5 012,296 ST, Nilai 1DD > 2 herarii
merupakan  wilayah aman untuk menampung  penambaban  populasi ternak
ruminansia. Jika pertambahan populasi temak kambing diasumsikan sehesar 6.3%
dari populasi sebelumnya, maka kapasitas pemambahan populasi lemak sapi
herdasarkan potensi pakan hijauan alami sebesar 4 203066 ST atau [ebih kurang
schanvak 4 879 ckor ternak sapi dan kapasitas penambahan populasi ternak sapi
dari total potensi pakan sebesar 5 010,646 ST atau lebth kurang sebanvak 5 694
ckor fernak sapi. Lembaga pendukung untuk pengembangan usaha ternak sapi
potong di Kecamatan Bayang Utara sudah sesuai dengan vang ditetapkan oleh
Diarektorat Jenderal Peternakan (2003), vaitw terdapatnva Dings Pertanian dan
Dinas Peternakan. lembaga keuvangan. dan kelompok tani-lemak. Karakteristik
peternak di Kecamatan Bavang Utara, sebagian besar berada pada vsia produktif,
tngkat pendidikan tergolong rendah, mata pencaharian utama adalah bertani,
Jumlah pemelibaraan rata-rata ternak sapi 1.7 8T atau setara 2 ekor ternak sapi.

Kata Kunei : Anahisis, Potensi, Wilayah, Dayva dukung wilayvah, Sapi Potong



I. PENDAHULIUAN

A. Latar Belakang

Prowinsi Sumatera Baral merupakan salab sate dari 18 provinsi yang
ditunjuk sebagai daerah penopang swasembads daging sapi untuk tahun 2010
Sumatera Barat ditargeikan mampu meningkatkan popuelasi sapi potong sebanyak
437107 ckor, betina dewasa 183,585 ckor dan sapi betina sebagai indukan
(aseptor) 128,507 ckor. serta target-tarpet lainva (Dinas Peternakan Provinsi
Sumatera Barat, 200

Berbagai upava dan strategi telah dilakukan pemerintah, baik pusat
maupun daerah antuk meningkatkan produktivicas sapi potong, yvakm melalui
upaya menyebarkan ternak bantuan pemerintah, peningkatan kelahiran melalui 1B,
mienekan angka kematian dan mengendalikan pemotongan 1emak beting produktif
{Hoetirto, 1997).

Program swasembada daging vang didukung dengan program-program
strategis pemerintah seperti penyebaran ternak bantuan dan program lainnya,
mengindikasikan scharusnya terjadi peningkatan populasi ternak sapi dari tahun
ke tahun. Mamun populast lermnak sapi di beberapa daerah di Sumatera Barai tidak
mengalami kenaikan yang signifikan, justru ada yang semakin menarun.  Salah
satu daerah yang mengalami penuminan pada populasi lernak sapinya adalah
kabupaten Pesisir Selatan yang merupakan salah satu daerah sentra produksi sapi
potong di Sumatera Barat dimana penurunan populasi sclama periode 1998
2007 sebesar 10,69 % (Dinas Peternakan Kabupaten Pesisic Selatan, 2007),

Sehubungan dengan program peningkatan produksi dan populasi ternak

sapl potong di Kabupaten Pesisir Selatan di masa vang akan datang, Kecamatan



Bayang Uitars merupakan salah satu kecamatan yang di tunjuk schagai kawasan
pengembangan usaha ternak sapi potong di Kabupaten Pesisir Sclatan.  Kondisi
saal ini menunjukkan Kecamatan Bayang Utara mempunyai populasi ternak sapi
terkecil, sehagaimana terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Populasi Ternak Sapi Kabupaten Pasisir Selatan Tahun 2006

No Kecamatan _ Jumlah Sapi Potong (ckor)
|, Koto XI Tarusan 7228
2 Bayang | D514
3. Bayang Ulara TRG
4. IV Jurai 4 Hib
3. Batang Kapas 4 360
. Suotera |2 560
1. Lenganyang 11 676
8. Ranah Pesisir 13 549
% Linggo Sari Baganti 2198
. Pangeunyg Soal 6427
[1.  Basa IV Bala Tapan 2 764
_12.  Lunang Silaut 3 464
Jumal B2 394

Sumber © Dings Peternakan Kabupaten Pesisir Selatan, 2006

Ditmana populasi di sana baru sebanyak 786 ckor dengan jumlah rumah
tangpn peternak sapl 318 KK (Dinas Peternakan Kabupaten Pesisir Selatan, 20061,
Mayoritas penduduk di sini memiliki mata pencaharian dari bertani dengan pola
pertanian campuran, dimana masvarakat mengusabakan sawah atau  ladang
==bagai usaha pokok dan memelihara ternak scbagai usaha sampingan.

Ciuna mendukung program peningkatan populasi dan pengembangan
ssaha peternakan sapi potong i Kabupaten Pesisic Selatan khususnva di
tecamatan Bayvang Utara dibutuhkan informasi tentang aspek potensi wilavah,
<hingga lokasi vang dipilih untuk usaha pengembanpan benar-benar wilavah
czng potensial.  Salah satu aspek yang perlu menjadi perhatian  adalah

comampuan wilavah tersebut dalam menghasilkan hijavan mengingat bahwa
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makanan utama dari ternak sapi adalab berupa hijavan, oleh karens ite timbul
perfanvaan  bagaimana potensi wilavah Kecamatan Bayang ara dalam
menghasilkan hijavan untuk pengembangan ternak sapi potong,

Sehubungan dijadikannya Kecamatan Bayang Utara sebagai kawasan
pengembangan  usaha  sapl  potong  diperlukan  juga  informasi mengenai
kelembagaan yang mendukung untuk itn.  Disamping itu dibutuhkan juga
informasi bagaimana kondisi dan karakieristik peternak sapi vang ada saat ini.
Untuk ilu teleh dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Potensi Wilayah
untuk Pengembangan Usaha Sapi Potong di Kecamatan Bayang Utara

Kabupaten Pesisir Selatan™
B. Rumusan Masalah

Dengan demikion dapat dirumuskan tiga permasalahan dalam penelitian
ini vaitu :
Bagaimana potensi sumber dava alam Kecamatan Bavang Utara dilibat dari
ketersediaan pakan hijavan untuk pengembanpan usaha ternak sapi potong di
masa mendatang.
2. Bagaimana kondisi kelembagaan vang akan menunjang pengembangan usaha
ternak sapi potong di Kecamatan Bayang Utara.

Hagamana karaktenstik peternak sapi potong di Kecamatan Bavang Uitara,
C, Tujuan Penclitian

Tujuan dari penelitian ini, berdasarkan latar belakang penelitian dan

rumusan masalah diatas adalah untuk ¢



V. KESIMPULAN IDAN SARAN

A. Kesimpulan

Drar hasi] penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai herikut ;
1. Sumber Dava Alam (S0DAL

Kemampuan wilayah berdasarkan sumber pakan yang biasa dimanfaatkan
peternak di Kecamatan Bayang Utara adalab sebesar 5 012296 ST, mampu
menampung penambahan populasi lernak ruminansia sebesar 4294716 ST, jika
dihitung dari total potensi pakan vang dapat dihasilkan dengan memasukkan
poiensi pakan asal limbah pertamian di Kecamatan Bayang iara. maka
kemampuan wilayah didapat sebesar 5 729876 81, mampu mensmpung
penambahan ternak ruminansia sebesar 5 012296 ST, Nilai DD Kecamatan
Bayang LHara > 2, berarti merupakan wilayah aman dan memiliki kemampuan
uniuk menampung penambaban populasi termak ruminansia di masa vang akan
dlatang,

Jika pertambahan populas) ternak kambing diasumsikan sebesar 6,3% dan
populasi - sebelumnya, make  kapasitas  penambaban  populasi  temak  sapi
berdasarkan potensi ketersediaan pakan hijavan alami sebesar 4 293,066 ST alau
lehih kurang schanvak 4 879 ckor dan kapasitas penambahan populasi lernak sapi
dart tolal potenst ketersedizan pakan {pakan hiajauan alami + pakan asal limbah
pertanian} adalah sebesar 3 010646 ST atau lebih kurang schanvak 5 694 ekor
temnak sapi.

2. Lembaga Pendukung Pengembangan Usaha Sapt Potong
Lembaga pendukueng untuk penpembangan usaha temak sapt potong di

hecamatan Bayang Utara sudah sesuai dengan vang ditetapkan oleh Dirckiorat



Tenderal Pelernakan {2003), namun lembapa-lembaga vang sudah ada tersebu

belum berfungsi secars maksimal,
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Karakieristik Peternak

Pada umumnyva peternak di Kecamatan Bayvang Utara beradn pada usia

produktil dengan tingkal pendidikan yang masih tergolong rendab vaim 44.3%

812, 34.3% SLTP, 20% SMA, 1.4% Perguruan Tingpi. Mata pencaharian utama

peternak sapi di Kecamatan Hayang Utara adalah bertani. Rota-rata jumlah

pemuliharaan ternak sapd scbesar 1.7 ST atau 2 ekor sapi per rumah tangpa.

B. Saran

1~

Kegiatan kelompok tani vang ada di Kecamatan Bayang Utara agar dapat akuif
kembali tidak hanya pada saat adanya program ataw bantuan dari pemerintah
saja. guna meningkatkan produktifitas kerja dari petani serta produksi pertanian

duan peternakan daerah.

- Dharapkan pada Kantor Cabang Dinas "ertanian dan Dinas Peternakan melalui

Penyuluh Lapangan (PPL)  agar dapat meningkatkan kinera di lapangan, di
samping  flu kegiatan  penyvuluhan  hendaknva  dilukukan  secara
berkesinambungan, dengan kegiatan peyvluhan agar dapat meningkatkan
pengetahuan serta motivasi petani-ternak datam menjalankan usaha peternakan,
merin adanyn pendekatan dand penvulub ke masvarakat  agar  lebih
memperhatikan apa-apa saja vang dibutubkan masyarakat peternak  suna

meningkatkan produksi peternakan daerah di Kecamatan Bayang Uara,
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